ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini untuk meneliti hubungan antara Capital adequancy ratio
(CAR), financiang to deposti ratio (FDR), non performing financing (NPF), ukuran bank (bank
size) dan inflasi terhadap pembiayaan.

Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan populasi 11 bank syariah yang
terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan pada periode 2010:1-2018:1V. Metode purposive
sampling digunakan dalam memilih sampel penelitian dan 6 bank syariah terpilih menjadi
sampel dalam penelitian ini. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financing to deposit ratio, inflasi dan ukuran bank
berpengaruh secara positif signifikan terhadap pembiayaan, sedangkan capital adequancy ratio
dan non performing financing berpengaruh secara negatif signifikan terhadap profitabilitas.
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